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Abstrak -  Model Pembelajaran Experiental Learning dalam Keterampilan Menulis Bahasa Jerman Mahasiswa Program 
Studi Pendidikan Bahasa Jerman. Penulisan makalah ini bertujuan untuk memaparkan bagaimana model pembelajaran 
experiental learning dalam pembelajaran keterampilan menulis bahasa Jerman Mahasiswa Program Studi Bahasa Jerman 
Langkah penerapan ELyaktn (I) Experience, (2) Share, (3) Proses, (4) Granalize, dan (5) apply.
Kata kunci: Model Pembelajaran, Experiental Learning, Kterampilan Menulis
1. PENDAHULUAN
Bahasa merupakan salah satu alat komunilasi yang yang 
digunakan oleh setiap individu dalam kehidupan sehari- 
hari. Bahasa juga dikatakan sabagai satuan ujaran yang 
dihasilkan oleh alat ucap manusia sebagai lambang bunyi 
yang bersifat arbitrer dan memiliki satuan arti yang 
sempunra.
Dengan bahasa, masyarakat dapat saling berinteraksi 
satu sama lainnya. Interaksi itu sendiri merupakan sabagai 
ujud komunikasi yang berupa bahasa. Bahasa sebagai alat 
yang dapat dipakai untuk mengungkapkan ide, perasaan, 
dan gagasan kepada orang lain. Bahasa pula dapat 
digunakan untuk mengungkapkan perasan senang maupun 
perasaan galau atau perasaan sedih. Bahasa dapat pula 
digambarkan isi hati seseorang, baik secara langsung, 
maupun tak langsung..
Bahasa yang digunakan dalam komunikasi setiap hari di 
seluruh Indonesia adalah bahasa Indonesia, bahasa daerah, 
dan bahasa asing. Bahasa Indonesia dipakai sebagai bahasa 
komunikasi antara suku-suku yang ada seluruh nusantara. 
Bahasa Indonesia merupakan bahasa resmi dan bahasa 
nasional bagi seluruh masyarakat Indonesia, baik yang ada 
di kota, maupun yang di seluruh pelosok daerah. Bahasa 
daerah dipakai sebagai alat komunikasi antara pemakainya. 
Bahasa daerah juga dipakai sebagai bahasa pengantar di 
sekolah dasar, sedang-bahasa asing dipakai sebagai alat 
komunikasi antarbangsa dan sekaligus sebagai bahasa 
digunakan di PBB.
Salah satu bahasa asing yang diminati oleh para siswa 
dan mahasiswa yakni bahasa .Jerman, karena bahasa Jerman 
merupakan bahasa kedua sesudah bahasa Inggris di seluruh 
dataran Europa. Bahasa Jerman digunakan di berbagai 
negara di Eroupa. Bahasa Jerman juga sebagai bahasa 
komunikasi resmi yang dipakai di Perserikatan Bangsa- 
Bangsa. (PBB).
Bahasa Jerman dalam kurikulum 2017 telah diajarkan 
sebagai mata pelajaran pilihan di sekolah menengah atas 
(SMA), madrasah aliyah (MA),dan sekolah menengah 
kejuruan (SMK), sedangkan di perguruan tinggi (PT), 
bahasa Jerman malahan sebagai salah satu program studi 
tersendiri.
Pembelajaran bahasa Jerman di sekolah, terdapat empat 
keterampilan berbahasa yang perlu dikuasai dan 
dikembangkan yaitu: kemampuan menyimak
(Horverstehen), keterampilan berbicara (Sprechfertigkeit), 
kemampuan membaca (Leseverstehen), dan keterampilan
menulis (Schreibfertigkeit). Selain keempat aspek tersebut. 
terdapat dua kemampuan yaitu tata bahasa (Strukturen) dar, 
kosakata (Wortschatz). Dari keempat keterampilan tersebu: 
dipilih keterampilan menulis sebagai acuan penelitian.
Dari keempat aspek keterampilan tersebut di atas.. 
keterampilan menulis merupakan suatu keterampilan 
berbahasa yang harus dipelajari mulai dari sekolah dasar 
hingga ke perguruan tinggi. Keterampilan tersebut 
bertujuan untuk mengembangkan intelektual dan kreativitas 
seseorang anak. Keterampilan menulis merupakan suare 
rangkaian kegiatan seseorang dalam mengungkapkan. 
gagasan atau ide yang diungkapkan melalui bahasa tubs 
Keterampilan menulis juga merupakan suatu komunikas. 
tak langsung dan dalam pengajaran bahasa aspek 
keterampilan menulis ini sangatlah penting. Dalarr. 
keterampilan menulis seseorang harus memiliki banyak ide 
ilmu pengetahuan, dan pengalaman hidup. Hal tr. 
merupakan modal dasar yang harus dimiliki dalam kegiatan 
menulis.
Berdasarkan penjelasan di atas, penulis tertarik ingm 
memaparkan tentang “ Model Experiental Learning dalarr 
pembelajaran Bahasa Jerman Mahasiswa Program 
Pendidikan Bahasa Jerman’’
II. PEMBAHASAN
Model Pembelajaran Pengalaman (Experiental 
Learning)
Model Pembelajaran pengalaman belajar untuk 
mencapai tujuan belajar. Model pembelajaran merupakan 
rangkaian pembelajaran dari awal hingga akhir yang di 
dalamnya memuat penerapan suatu pendekatan, strateg: 
metode, teknik dan taktik.
Suprijono (2009: 45-46) bahwa “Model pembelajaran 
merupakan landasan praktik pembelajaran hasil penurunan 
teori psikologi pendidikan dan teori belajar yang dirancang 
berdasarkan analisis terhadap implementasi kurikulum dar: 
implikasinya pada tingkat operasional di kelas.”
Sedangkan menurut Komara (2014: 42) “Mode 
Pembelajaran adalah suatu cara atau teknik pembelajaran 
yang digunakan oleh guru pada saat menyajikan bahan 
pelajaran dimana gum pemeran utama dalam menciptakan 
situasi interaktif yang edukatif, yakni interaksi antara guru 
dengan siswa, siswa dengan siswa, dan dengan sumber 
pembelajaran dalam menunjang tercapainya tujuan 
belajar.”4
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Aunurrahman (2009: 143) menyatakan: “Penggunaan 
model pembelajaran yang tepat dapat mendorong 
tumbuhnya rasa senang siswa terhadap pelajaran, 
menumbuhkan dan meningkatkan motivasi dalam 
mengerjakan tugas, memberikan kemudaha n siswa untnk 
memahami pelajaran sehingga memungkinkan siswa 
mencapai hasil belajar yang lebih baik.’'
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaran adalah rangkaian pembelajaran 
yang di dalamnya memuat pendekatan, strategi, metode, 
tehnik atau taktik, yang digunakan untuk menciptakan 
suasana pembelajaran yang menyenangkan guna 
tercapainya tujuan pembelajaran.
1) Hakikat Experiental Learning
Menurut Kolbs dalam Anoegrajekti, dkk (2015 :683) 
bahwa experiental learning adalah proses belajar, proses 
perubahan yang menggunakan pengalaman sebagai media 
belajar atau pembelajaran. Experiental learning adalah 
pembelajaran yang dilakukan melalui refleksi dan juga 
melalui suatu proses pembuatan makna dari pengalaman 
langsung. Experiental learning berfokus pada proses 
pembelajaran untuk masing-masing individu.
Senada dengan hal tersebut di atas, Kolbs dalam 
Anoegrajekti, dkk (2015 :686) Experiental learning suatu 
pendekatan yang dipusatkan pada nrahasiswa yang dimulai 
dengan landasan pemikiran bahwa orang-orang belajar 
terbaik itu dari pengalaman. Pengalaman belajar yang akan 
benar-benar efektif, harus menggunakan seluruh roda 
belajar, dari pengaturan tujuan, melakukan observasi dan 
experiment, memeriksa ulang, dan perencanaan tindakan. 
Apabila prose situ telah dilalui memungkinkan mahasiswa 
untuk belajar keterampilan baru, sikap baru atau bahkan 
cara berpikir baru.
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat 
disimpulkan bahwa experiental learning merupakan 
pembelajaran melalui pengalaman yang dialami oleh 
mahasiswa yang dituangkan dalam bentuk tulisan.
2) Langkah-langkah experiential learning,
1. Experience
Apa yang dimaksud dengan experience? Peserta didik 
melakukan hal tertentu ( perform and do it). Guru 
menentukan tema, sebagai langkah awal, peserta didik 
diminta menulis kalimat inti. Peserta didik merasakan 
atau mengalami kesulitan dalam menuangkah gagasan. 
Kemudian , peserta didik diminta untuk meminta untuk 
mengembangkan kalimat inti menjadi paragraf. 
Seterusnya mereka mengembangkan tulisan sampai 
selesai. Proses ini, dilakukan selama jangka waktu 
tertentu yang menurut anda rasa cukup.
2. Share ( Berbagi pengelaman)
Setelah semua peserta didik mencoba menulis. Langkah 
selanjutnya adalah melakukan proses sharing atau 
bnerbagi rasa. Semua peserta didik diminta untuk 
mengemukakan perasaan ketika menentukan tema, 
menulis kalimat inti, dan mengembangkan paragraph. 
Semua hal tersebut diungkapkan secara terbuka, santai, 
dengan gaya masing-masing. 
i. Process ( Analisis pengalaman)
Tahap ini adalah tindak lanjut dari tahap kedua proses 
yaitu proses menganalisis berbagai hal terkait dengan 
apa, mengapa, bagaimana memulai menulis dan saling 
memeriksa tulisannya. Hal ini dilakukan dengan cara 
diskusi terbuka demonstrasi. Bila perlu rekan yang satu
dengan yang lain saling mengoreksi dan memberikan 
masukan, termasuk mendemonstrasikan cara yang 
menurumya lebih baik. Instruktur atau guru dapat ikut 
serta meluruskan cara yang lebih tepat.
4. Granalize (Menghubungkan pengalaman dengan 
situasi yang nvata)
Langkah selanjutnya adalh menyimpulkan hasil analisis 
tersebut. Kesimpulan bersama, mungkin telah 
dihasilkan secara teoritis dari hasil analisis di atas. 
Namun. belum tentu hal tersebut dapat menyatu atau 
terintegrasi secara utuh dalam praktik. Oleh karena itu, 
untuk pembuktian generalisasi dari hasil tersebut perlu 
dilakukan dengan pengulangan penerapan dalam situasi 
yang nyata.
5. Apply (Penerapan terhadap situasi yang Serupa 
Atau Level Lebih Tinggi)
' Langkah terakhir adalah sama dengan langkah 4. 
Namun, dalam hal ini level penguasaan ditingkatkan ke 
hal yang baru lebih tinggi. Hal baru ini akan menjadi 
bahan menuju langkah experiental learning ini ntulai 
dari tahap experience, share, procces, generalize, apply 
dan kembali ke siklus awal. Begitu seterusnya. Dalam 
hal ini, experiental learning menggunakan pengalaman 
sebagai katalisator untuk menolong pembelajar 
mengembangkan kapasitas dan kemampuannya dalam 
proses pembelajaran.
Masing-masing tujuan dari rangkaian-rangkaian tersebut 
kemudian muncullah langkah-langkah dalam proses 
pembelajaran, yaitu concrete experience, reflective 
observation, abstract conceptualization, active 
experimentation.
Adaptm penjabaran dari langkah-langkah tersebut 
adalah proses sebagai berikut.
a) Concrete experience (feeling) : belajar dari pengalaman- 
pengalaman yang spesiftk. Peka terhadap situasi.;
b) Reflective obseivation (watching): mengamati sebelum 
membuat suatu keputusan dengan mengamati 
lingkungan dari perspektif-persepektif yang berbeda. 
Memaudang dari berbagai hal untuk suatu makna;
c) Abstract conceptualization (thingking) : analisa logi dari 
gagasan-gagasan dan bertmdak sesuai pemahaman pada 
suatu situasi; dan
d) Active experimentation (doing) : kemampuan untuk 
melaksanakan berbagai hal dengan orang-orang dan 
melakukan tindakan berdasarkan peristiwa. Termasuk 
pengambilan resiko.
III. PENIJTUP
Setiap pembelajaran yang hendak dilakukan oleh guru 
atau dosen, sebaiknva memperhatikan1 model -  model 
pembelajaran yang diterapkan berdasarkan atau disesuaikan 
dengan materi yang akan diajarkan, sehingga pererapan 
materi tersebut menarik perhatian siswa atau mahassiswa 
Langkah penerapan EL yakni (1) Experience, (2) Share, (3) 
Proses, (4) Granalize, dan (5) apply
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